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Abstract 
The study aimed to: (1) describe the steps of Discovery Learning applying multimedia to improve 

social and natural science learning outcomes, (2) improving social and natural science learning 
outcomes through Discovery Learning applying multimedia, and 3) describe the obstacles and 
solutions in implementing the Discovery Learning applying multimedia. It was collaborative 
classroom action research in three cycles. The subjects were teachers and students of fourth 

grade at SD Negeri 1 Wonosari. The data were quantitative and qualitative. The data collection 
techniques were tests, observations, interviews, and documents. The data validity used 
triangulation of sources and triangulation of techniques. The data analysis included data 
reduction, data presentation, and conclusions. The results indicated that: (1) six steps of the 
Discovery Learning applying multimedia were: (a) stimulation, (b) problem statement, (c) data 

collection, (d) data processing, (e) verification, and (f) generalization; (2) application of the 
Discovery Learning model with multimedia can improve student learning outcomes in cycle I = 
79.13%, cycle II = 84.38%, and cycle III = 93.75%; (3) the obstacle was that the students were 
passive in responding and asking questions on other group presentation. The solution was that 

the teacher motivated the students to actively respond or ask questions. It concludes that 

Discovery Learning applying multimedia improves social and natural science learning outcomes 
to fourth grade students of SD Negeri 1 Wonosari in academic year of 2023/2024. 
Keywords: Discovery Learning, Multimedia, Learning Outcomes, social and natural science 

 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini, yaitu: (1) mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model Discovery 
Learning dengan multimedia; (2) meningkatkan hasil belajar IPAS melalui penerapan model 
Discovery Learning dengan multimedia; (3) mendeskripsikan kendala dan solusi penerapan 

model Discovery Learning dengan multimedia. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan selama tiga siklus. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Wonosari. Data yang digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara, dan dokumen. Uji validitas data 

menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 
penerapan model Discovery Learning dengan multimedia dilaksanakan dengan enam langkah, 
yaitu: (a) stimulation, (b) problem statement, (c) data collection, (d) data processing, (e) 
verification, dan (f) generalization; (2) penerapan model Discovery Learning dengan multimedia 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus I = 79,13%, siklus II = 84,38%, dan siklus III 
= 93,75%; (c) kendala yang ditemukan yaitu siswa belum aktif menanggapi atau bertanya pada 
kelompok yang sedang presentasi . Solusinya yaitu guru memberikan motivasi kepada siswa aktif 
menanggapi atau bertanya. Simpulan penelitian ini adalah penerapan model Discovery Learning 

dengan multimedia dapat meningkatkan hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV SD Negeri 1 
Wonosari tahun ajaran 2023/2024. 

Kata kunci: Discovery Learning, Multimedia, Hasil Belajar, IPAS 
 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400 

Volume 13 Nomor 1 Tahun 2025 E-ISSN: 2808-2621 

 

476 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi yang ada dalam 
dirinya. Ada hubungan erat antara pendidikan dengan proses belajar mengajar di kelas. 
Kegiatan ini merupakan salah satu komponen pendidikan formal yang bergantung pada 
hadirnya kurikulum yang berfungsi sebagai pedoman. Kurikulum 2013 dan Kurikulum 
Merdeka merupakan kurikulum yang diterapkan saat ini (Nahdiah, dkk, 2023, hlm. 1926). 
Sebelumnya pada Kurikulum 2013, IPA dan IPS diajarkan secara terpisah. Namun, IPA 
dan IPS diajarkan secara bersamaan dalam Kurikulum Merdeka sebagai pelajaran IPAS. 

Menurut Anggita, dkk (2023, hlm. 78), IPAS merupakan studi terpadu yang 
membimbing siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan rasional. 
Penggabungan mata pelajaran ini diharapkan dapat membantu siswa sekolah dasar, 
yang masih dalam tahap berpikir sederhana atau konkret, menjadi mampu mengelola 
lingkungan alam dan sosial secara bersamaan. IPAS menjadi satu kesatuan yang 
diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa, 
pada implementasinya guru melaksanakan konten pembelajaran IPAS yang terpisah, 
baik IPA ataupun IPS (Septiana dan Winangun, 2023, hlm. 45).  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV karena siswa berada pada tahap 
operasional konkret. Pada fase ini, siswa memiliki karakteristik yaitu perhatiannya tertuju 
pada hal atau pengalaman nyata. Siswa mulai berpikir secara logis dan sistematis 
terhadap permasalahan nyata, memiliki rasa penasaran yang tinggi, mempunyai 
kemampuan berpikir dalam hubungan sebab akibat dan mengetahui cara untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapi. Model yang sesuai untuk menuntut siswa aktif 
mengikuti pembelajaran yaitu model Discovery Learning yang didukung dengan 
penggunaan multimedia. Alasan penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Wonosari 
yaitu: (a) pihak sekolah mengizinkan peneliti untuk melaksanakan penelitian di sekolah 
tersebut, (b) sekolah tersebut belum pernah dijadikan sebagai objek penelitian sejenis, 
(c) guru belum pernah menerapkan model pembelajaran yang dipilih peneliti dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPAS, (d) hasil observasi dan wawancara menunjukkan 
bahwa hasil Sumatif Akhir Semester 1 pada mata pelajaran IPAS masih banyak siswa 
yang belum mencapai KKTP. 

Berdasarkan observasi di kelas IV SD Negeri 1 Wonosari pada tanggal 14 
November 2023, diperoleh informasi: (1) siswa kurang aktif dalam pembelajaran, (2) 
beberapa siswa kurang tertarik dengan pembelajaran sehingga siswa tidak 
memperhatikan penjelasan guru, (3) nilai pelajaran IPAS siswa kelas IV masih belum 
maksimal. Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas IV 
SD Negeri 1 Wonosari pada tanggal 14 November 2023. Dalam kegiatan wawancara, 
diperoleh informasi mengenai kegiatan pembelajaran IPAS di kelas IV yang dilakukan 
oleh guru yaitu: 1) pembelajaran lebih banyak mendengarkan penjelasan guru; 2) kurang 
mendorong partisipasi aktif dan rasa ingin tahu siswa; 3) materi pembelajaran kurang 
bertahan lama di dalam ingatan siswa; 4) pembelajaran belum melibatkan siswa 
menemukan sendiri konsep materi atau mencari informasi sendiri tanpa diberi tahu oleh 
guru; 5) pembelajaran masih berpusat pada guru. 

Hasil Sumatif Akhir Semester (SAS) semester ganjil pada mata pelajaran IPAS 
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang belum mencapai batas Kriteria 
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). KKTP yang ditetapkan sekolah yaitu 75. 
Asesmen Sumatif Akhir Semester (SAS) merupakan salah satu bentuk penilaian yang 
dilakukan pada akhir proses pembelajaran atau pada akhir semester. Pada hasil SAS, 
terdapat 6 siswa dari 16 siswa yang sudah mencapai KKTP sebesar 37,5% dan 10 siswa 
dari 16 siswa yang belum mencapai KKTP sebesar 62,5%. Hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPAS tersebut masih belum maksimal. 
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Berdasarkan uraian permasalah di atas, diperlukan adanya upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Permasalahan dapat diatasi dengan peningkatan 
pemahaman konsep pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif melalui 
penerapan model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang tepat 
adalah model Discovery Learning. Model Discovery Learning adalah model 
pembelajaran penemuan, siswa berpartisipasi aktif dalam penemuan konseptualnya 
sendiri. Dengan menggunakan model Discovery Learning, hasil belajar siswa dapat 
ditingkatkan karena meningkatnya aktivitas pembelajaran siswa. Selain itu, siswa 
menjadi lebih terlibat dalam pembelajaran, mampu bekerjasama dalam kelompok, lebih 
berani dalam menyuarakan pemikirannya, dan mampu menyimpan ilmu yang 
diperolehnya agar melekat dalam ingatannya dalam waktu yang lama (Marisya dan 
Sukma, 2020, hlm. 2191). Dengan menggunakan model Discovery Learning, hasil 
belajar siswa dapat ditingkatkan karena meningkatnya aktivitas pembelajaran siswa. 
Selain itu, siswa menjadi lebih terlibat dalam pembelajaran, mampu bekerjasama dalam 
kelompok, lebih berani dalam menyuarakan pemikirannya, dan mampu menyimpan ilmu 
yang diperolehnya agar melekat dalam ingatannya dalam waktu yang lama (Marisya dan 
Sukma, 2020, hlm. 2191). Telah dibuktikan bahwa menggunakan model Discovery 
Learning pada penelitian Asriningsih, dkk (2021) meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penelitian ini menunjukkan ada peningkatan presentase ketuntasan hasil belajar siswa. 
Siklus I nilai rata-rata 74,11 dan ketuntasan belajar 68,18% dengan kategori cukup. 
Kemudian, pada siklus II ketuntasan belajar pada kategori tinggi 81,80% dan rata-rata 
sebesar 81,17%. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Yulistiawati, dkk (2022) melalui 
model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada penelitian 
sebelumnya, belum melakukan penelitian pada materi kegiatan jual beli sebagai salah 
satu cara pemenuhan kebutuhan. 

Model Discovery Learning perlu dilengkapi dengan media yang variatif agar 
siswa tertarik mengikuti pembelajaran. Multimedia merupakan salah satu jenis sumber 
belajar yang dapat menambah minat belajar. Menurut Jannah (2020, hlm. 55), 
multimedia adalah perpaduan beberapa media antara lain teks, animasi, gambar, dan 
video. Menyajikan informasi melalui teks, audio, gambar, dan video merupakan tujuan 
dari multimedia. Siswa lebih tertarik untuk belajar karena multimedia membuat proses 
pembelajaran lebih menarik dan interaktif (Sekarwangi, dkk., 2021, hlm. 312). Siswa 
dapat melihat, mendengar, dan berpartisipasi aktif ketika menggunakan multimedia 
sehingga meningkatkan interaksi siswa. Dengan penggunaan multimedia ini, siswa akan 
lebih memahami materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
Multimedia dapat dihadirkan dengan cara memanfaatkan berbagai macam teknologi, 
salah satunya menggunakan LCD dan proyektor. Hal ini didukung dengan sarana yang 
ada di SD Negeri 1 Wonosari yaitu berupa LCD dan proyektor. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model 
Discovery Learning dengan multimedia untuk meningkatkan hasil belajar IPAS pada 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Wonosari tahun ajaran 2023/2024, (2) meningkatkan hasil 
belajar IPAS pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Wonosari tahun ajaran 2023/2024 melalui 
penerapan model Discovery Learning dengan multimedia, dan (3) mendeskripsikan 
kendala dan solusi dalam penerapan model Discovery Learning dengan multimedia 
untuk meningkatkan hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Wonosari tahun 
ajaran 2023/2024.             
 

METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Wonosari yang terletak di Dusun 

Kaliduren, Desa Wonosari, Kecamatan Kebumen, Kabupaten Kebumen. Pendekatan 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif dengan 
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guru kelas. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 1 Wonosari 
tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 16 siswa dengan 6 siswa laki-laki dan 10 siswa 
Perempuan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil belajar siswa. Data kualitatif berupa hasil 
observasi dan wawancara penerapan model Discovery Learning dengan multimedia. 
Sumber data pada penelitian ini yaitu siswa, guru, dan dokumen.  

Menurut Trisliatanto (2020, hlm. 341), peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data untuk mengumpulkan data penelitian. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini terdiri dari teknik tes dan non tes. Teknik tes berupa tes evaluasi 
hasil belajar IPAS. Teknik non tes berupa yaitu observasi, wawancara, dan dokumen. 
Uji validitas data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data yang 
digunakan berdasarkan model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2019, hlm.321) 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Penerapan Model Discovery Learning dengan Multimedia 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model Discovery 
Learning dengan multimedia dilaksanakan melalui 6 langkah. Langkah-langkah 
tersebut mengacu pada langkah model Discovery Learning menurut Ilmi, dkk (2022, 
hlm. 112) yang sudah dimodifikasi, yaitu: (1) stimulation (pemberian rangsangan 
dengan multimedia), (2) problem statement (identifikasi masalah berdasarkan 
multimedia), (3) data collection (pengumpulan data dengan multimedia), (4) data 
processing (pengolahan data), (5) verification (pembuktian), dan (6) generalization 
(penarikan kesimpulan). Hasil observasi penerapan model Discovery Learning 
dengan multimedia terhadap guru dan siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Perbandingan Antarsiklus Penerapan Model Discovery Learning 
dengan Multimedia terhadap Guru dan Peserta Didik 

Langkah Discovery 
Learning 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa 

(%) (%) (%) (%) (%) (%) 

Stimulation 80,56 77,78 90,28 88,89 91,67 91,67 

Problem statement 81,94 80,56 86,11 84,72 88,89 91,67 

Data collection 76,39 75,00 87,50 88,89 88,89 88,89 

Data processing 83,33 85,42 87,50 85,42 91,67 91,67 

Verification 77,08 75,00 85,42 81,25 87,50 83,33 

Generalization 87,50 87,50 89,58 89,58 95,83 95,83 

Rata-rata 81,13 80,21 87,73 86,46 90,74 90,51 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil observasi 

penerapan model Discovery Learning dengan multimedia mengalami peningkatan 
pada setiap siklusnya. Presentase rata-rata hasil observasi terhadap guru pada siklus 
I sebesar 81,13% meningkat menjadi 87,73% pada siklus II, dan pada siklus III 
meningkat menjadi 90,74%. Presentase rata-rata hasil observasi terhadap siswa 
pada siklus I sebesar 80,21% meningkat menjadi 86,46% pada siklus II, dan pada 
siklus III meningkat menjadi 90,51%. 
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Perubahan yang terjadi pada pembelajaran siklus I ke siklus II yaitu siswa 
mulai aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan guru, siswa juga lebih tertib dan 
mengikuti arahan guru untuk berkelompok sehingga suasana kelas menjadi lebih 
kondusif dari pembelajaran sebelumnya.  Hal ini juga dikarenakan guru sudah mulai 
menetapkan aturan kelas saat pembagian kelompok. Selain itu, siswa juga sudah 
mengikuti arahan guru untuk mencari sumber belajar yang yang relevan dengan baik. 
Pada pembelajaran siklus II ke siklus III, peningkatan yang terjadi yaitu siswa sudah 
mulai terbiasa dalam menyusun hipotesis, siswa juga sudah mau ikut berdiskusi 
dengan kelompoknya, dan tidak lagi mengganggu teman yang sedang presentasi. 
Peningkatan tersebut terjadi karena adanya kegiatan refleksi yang dilakukan pada 
setiap pertemuan sehingga dapat dijadikan sebagai perbaikan untuk siklus 
selanjutnya. 

Langkah pertama yaitu stimulation (pemberian rangsangan dengan 
multimedia). Pada langkah ini, guru menampilkan multimedia berupa gambar tentang 
kegiatan jual beli yang ditampilkan dalam powerpoint menggunakan LCD proyektor 
dan mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pendidik memberikan rangsangan 
kepada siswa dengan memberikan pertanyaan. Guru memberikan pertanyaan terkait 

materi kepada siswa sesuai dengan gambar yang disajikan. Siswa menjawab 
pertanyaan guru dengan antusias. Hal ini dapat mendorong peserta didik untuk 
terlibat secara aktif dan berfikir menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil 
akhir (Nurjani, 2019, hlm. 193). 

Langkah kedua yaitu problem statement (identifikasi masalah berdasarkan 
multimedia). Pada langkah ini, siswa bersama guru mengidentifikasi masalah alasan 
terjadinya kegiatan jual beli pada mata pelajaran IPAS tentang kegiatan jual beli 
sebagai salah satu cara pemenuhan kebutuhan dari multimedia berupa gambar yang 
disajikan. Menurut Rahmat, dkk (2021, hlm. 114), guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, 
kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis. 

Langkah ketiga yaitu data collection (pengumpulan data dengan 
multimedia). Pada langkah ini, siswa diberi kesempatan mengumpulkan informasi 
terkait materi dengan membaca literatur dari buku bacaan siswa mata pelajaran IPAS 
materi kegiatan jual beli sebagai salah satu cara pemenuhan kebutuhan serta 
bantuan multimedia berupa video pembelajaran dan video animasi yang disajikan 
guru. Peserta didik juga berusaha menjawab pertanyaan atau membuktikan 
kebenaran hipotesis (Khasinah, 2021, 408). 

Langkah keempat yaitu data processing (pengolahan data). Pada langkah 
ini, siswa mengolah data dan informasi yang sudah diperoleh dengan berdiskusi 
kelompok mengenai hasil yang didapat setelah melakukan pengamatan. Hal ini 
sesuai dengan yang disampaikan Suwiti (2022, 636) bahwa siswa berdiskusi dengan 
kelompoknya, sedangkan guru memantau dengan berkeliling mengamati diskusi 
yang dilakukan siswa dan membimbing jalannya diskusi apabila terdapat kesulitan 
selama proses diskusi. 

Langkah kelima yaitu verification (pembuktian). Pada langkah ini, siswa 
memeriksa secara menyeluruh informasi yang diperoleh dengan cara 
membandingkan hasil hipotesis dan hasil diskusi melalui bimbingan guru dengan 
presentasi materi kegiatan jual beli. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Arwati 
dan Lullulangi (2022, hlm. 56) yang menyatakan bahwa pada tahap ini, siswa 
melakukan pemeriksaan yang cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesis yang telah ditetapkan dengan alternatif temuan dan dikaitkan dengan hasil 
pengolahan data. 

Langkah keenam yaitu generalization (penarikan kesimpulan). Pada 
langkah ini, siswa dibimbing untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil pembuktian 
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yang telah dilakukan. Hasil kesimpulan siswa yaitu “Pelaku kegiatan ekonomi ada tiga 
yaitu produsen, distributor, dan konsumen”. Selanjutnya, guru memberikan klarifikasi 
untuk penguatan terhadap kesimpulan yang disampaikan masing-masing kelompok 
(Suwiti, 2022, hlm. 636). 

 
2. Peningkatan Hasil Belajar IPAS 

Hasil belajar IPAS materi kegiatan jual beli sebagai salah satu cara 
pemenuhan kebutuhan diperoleh dari tes evaluasi berupa tes tertulis dengan 
menggunakan lembar soal setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Adapun 
perbandingan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Wonosari pada siklus I, II, dan 
III dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 2. Perbandingan Antarsiklus Hasil Belajar IPAS 

Nilai 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 Pert 1 

(%) (%) (%) (%) (%) 

95-100 6,25 12,50 12,50 31,25 31,25 

85-94 25,00 12,50 37,50 31,25 43,75 

75-84 43,75 56,25 31,25 25,00 12,50 

65-74 6,25 12,50 12,50 12,50 6,25 

55-64 12,50 6,25 - - - 

45-54 6,25 - 6,25 - - 

Nilai Tertinggi 100 100 100 100 100 

Nilai Terendah 47 59 53 65 65 

Rata-rata 77,75 80,69 83,31 88,13 91,06 

Siswa Tuntas 75,00 81,25 81,25 87,50 93,75 

Siswa Belum Tuntas 25,00 18,75 18,75 12,50 6,25 

 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar pada setiap siklusnya. Pada siklus I, presentase ketuntasan hasil belajar 
siswa sebesar 79,13%. Pada siklus II, presentase ketuntasan hasil belajar siswa 
sebesar 84,38%. Pada siklus III, presentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 
93,75%. Peningkatan hasil belajar siswa dapat terjadi karena dilakukan perbaikan 
dari pembelajaran sebelumnya dengan menerapkan model Discovery Learning 
dengan multimedia.  

Pada pembelajaran siklus I, siswa masih mengenali konsep materi IPAS 
tentang kegiatan jual beli sebagai salah satu cara pemenuhan kebutuhan dari 
penjelasan dari powerpoint yang disajikan guru. Pada pembelajaran siklus II terjadi 
peningkatan yaitu siswa sudah mampu mencari sendiri konsep materi dari 
permasalahan yang disajikan guru. Pada siklus III terjadi peningkatan yaitu siswa 
sudah terbiasa mencari dan menganalisis konsep materi pembelajaran dari 
permasalahan yang disajikan guru.  Menurut penelitian yang dilakukan Saragih, dkk. 
(2020, hlm. 826), penggunaan model Discovery Learning berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar siswa. Sejalan dengan hasil penelitian di atas, Kaderi dan 
Hidayat (2024, hlm. 101) membuktikan bahwa model pembelajaran Discovery 
Learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

3. Kendala dan Solusi 
Kendala yang ditemukan selama pelaksanaan tindakan siklus I, II, dan III 

yaitu: (1) siswa belum aktif menjawab pertanyaan dari guru; (2) pembagian kelompok 
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tidak kondusif; (3) siswa kurang fokus memperhatikan arahan guru; (4) terdapat siswa 
yang tidak mau berdiskusi dengan kelompoknya; dan (5) siswa belum aktif 
menanggapi atau bertanya kepada kelompok yang sedang presentasi. Solusi yang 
dilakukan guru untuk mengatasi kendala-kendala di atas, yaitu: (1) guru memberikan 
penguatan berupa penjelasan ulang materi tentang kegiatan jual beli sebagai salah 
satu cara pemenuhan kebutuhan dan memberikan nilai tambahan kepada siswa yang 
aktif; (2) guru lebih tegas dalam menasihati siswa untuk tidak gaduh saat pembagian 
kelompok agar lebih kondusif; (3) guru memastikan semua siswa fokus 
mendengarkan penjelasan guru sebelum memberikan arahan dengan meminta siswa 
tidak berisik saat guru menjelaskan; (4) guru membimbing siswa yang tidak mau 
berdiskusi dan memberikan penegasan melalui kalimat yang membangun kepada 
siswa supaya ikut berkontribusi dalam kelompoknya saat berdiskusi; dan (5) guru 
memberikan motivasi berupa dorongan yang membangkitkan semangat siswa untuk 
aktif menanggapi dan bertanya. Sejalan dengan solusi yang dikemukakan oleh Aisy 
(2022, hlm. 287), guru seharusnya dapat memberikan motivasi kepada siswa dan 
merangsang siswa untuk lebih aktif.  

 

SIMPULAN 
1. Langkah-langkah penerapan model Discovery Learning dengan multimedia untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS menggunakan 6 langkah, yaitu: (a) stimulation 
(pemberian rangsangan dengan multimedia), (b) problem statement (identifikasi 
masalah dengan multimedia), (c) data collection (pengumpulan data dengan 
multimedia), (d) data processing (pengolahan data), (e) verification (pembuktian), (f) 
generalization (penarikan kesimpulan). 

2. Penerapan model Discovery Learning dengan multimedia dapat meningkatkan hasil 
belajar IPAS pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Wonosari tahun ajaran 2023/2024. 
Presentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I = 78,13%, siklus II = 84,38%, 
dan siklus III = 93,75%. 

3. Kendala yang ditemui yaitu: (1) siswa belum aktif menjawab pertanyaan dari guru; 
(2) pembagian kelompok tidak kondusif; (3) siswa kurang fokus memperhatikan 
arahan guru; (3) terdapat siswa yang tidak mau berdiskusi dengan kelompoknya; 
dan (5) siswa belum aktif menanggapi atau bertanya kepada kelompok yang sedang 
presentasi. Solusi dari beberapa kendala tersebut yaitu (1) guru memberikan 
penguatan dan memberikan nilai tambahan kepada siswa yang aktif; (2) guru lebih 
tegas dalam menetapkan aturan kelas agar lebih kondusif; (3) guru memastikan 
semua siswa fokus mendengarkan penjelasan guru sebelum memberikan arahan; 
(4) guru membimbing dan memberikan penegasan kepada siswa supaya ikut 
berkontribusi dalam kelompoknya saat berdiskusi; dan (5) guru memberikan motivasi 
kepada siswa agar aktif menanggapi dan bertanya. Apabila peneliti ingin membahas 
mengenai model Discovery Learning, mata pelajaran IPAS, dan multimedia, maka 

topik yang bisa dibahas oleh peneliti selanjutnya yaitu bagian tubuh tumbuhan.  
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